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maskulinitas, film, susastra Rusia. ~ Penelitian ini mengkaji representasi maskulinitas pada tokoh utama pria dalam film Bok3zax
Anas feoux (Stasiun Untuk Berdua) karya Eldar Ryazanov yang dirilis pada tahun 1982.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan potret maskulinitas

Read online . yang ditampilkan pada tokoh Platon Sergeyevich Ryabinin sebagai tokoh utama pria dalam
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mobile device to Roland Barthes. Hasil penelitian ini adalah tokoh Platon Sergeyevich Ryabinin dalam film

read online. Bokzan Jas [leoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982) mampu menunjukkan ciri-ciri maskulinitas
berdasarkan tujuh ciri-ciri maskulinitas yang diungkapkan oleh Janet Saltzman Chafetz, yaitu
penampilan fisik, fungsional, seksual, emosi, intelektual, interpersonal, dan karakter personal
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A. Pendahuluan

Film adalah media seni atau hiburan yang sangat populer di berbagai lapisan masyarakat. Medium seni
film tergolong baru jika dibandingkan dengan medium seni lainnya, seperti lukisan, teater, tarian, dan sastra.
Meskipun demikian, film sebagai media seni dan hiburan telah mampu menarik atensi masyarakat dengan
memberikan pengalaman baru bagi para penikmatnya (Bordwell et al., 2017). Film tidak hanya berperan
sebagai media seni dan hiburan, tetapi juga berperan sebagai media komunikasi untuk menyampaikan pesan-
pesan tertentu kepada audiensnya. Melalui tiga unsur kuat dalam film, yaitu gambar, cerita, dan suara, film
mampu menggambarkan nilai, angan-angan, serta harapan dari suatu kelompok masyarakat (Cloete, 2017).
Cloete juga menjelaskan bahwa hal ini disebabkan oleh fakta bahwa film memiliki kaitan yang erat dengan
praktik budaya sehingga terdapat hubungan yang menarik antara film, budaya, ideologi, serta audiens yang
menyaksikan film tersebut.

Industri perfilman Rusia dimulai pada akhir abad ke-19, tepatnya pada tahun 1846. Penayangan film
pertama di Rusia dilakukan di Aquarium Park, St. Petersburg yang diproduksi oleh The Lumiere
Cinematograph dari Prancis dengan memproduksi film-film pendek. Produksi tersebut dilakukan oleh
seorang fotografer bernama Alexander Drankov. Menanggapi permintaan masyarakat, Drankov
mengungkapkan akan memproduksi film-film dengan tema kehidupan masyarakat lokal Rusia. Pada 15
Oktober 1908, film Stenka Razin dirilis dan menjadi film pertama produksi Rusia. Pada era Uni Soviet, makin
banyak film yang mengangkat tema kehidupan dan ide masyarakat. Pada masa itu pula, industri film Rusia
mengalami perkembangan (Beumers, 2011).

Salah satu film Uni Soviet yang digemari oleh masyarakat dan dianugerahi berbagai penghargaan
adalah film Boksas /Jinsa fleoux (Stasiun Untuk Berdua) yang dirilis pada tahun 1982 dan disutradarai oleh
Eldar Ryazanov. Jumlah penonton film tersebut mencapai 35,8 juta di Uni Soviet (Kinopoisk, 2024). Selain
itu, film tersebut juga meraih prestasi di tingkat internasional, yakni menjadi salah satu nominasi film asing
terbaik Cannes Film Festival 1982. Peneliti menganggap film Boksaa /[asa [leoux (Stasiun Untuk Berdua)
(1982) menarik untuk diteliti karena film tersebut mampu mencapai jutaan penonton meskipun ditayangkan
pada masa stagnasi ekonomi. Pada masa tersebut, Uni Soviet mengalami krisis ekonomi dan politik sejak
pertengahan tahun 1980-an (Fahrurodji, 2006). Pada masa tersebut, standar kehidupan masyarakat menurun
serta terjadi kekurangan pangan dan bahan konsumsi lain.

Pada pertengahan tahun 1960-an dan awal tahun 1980-an, banyak film yang diproduksi di Uni Soviet
menggambarkan tema kehidupan sehari-hari. Film-film pada masa itu mampu menarik jutaan penonton Uni
Soviet dan mendapatkan peringkat yang baik di berbagai media polling karena mengandung pesan yang
sesuai dengan kehidupan penonton. Hal ini menunjukkan bahwa film-film tersebut dapat menampilkan
segala sesuatu yang diinginkan oleh penonton Uni Soviet (Chernyshova, 2011). Eldar Ryazanov, sutradara
film Boksaa /Jas [leoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982), beranggapan bahwa film harus mampu memenuhi
suatu peran, yaitu sebagai suara hati dari bangsanya (Golovskoy & Rimberg, dalam Chernyshova, 2011).
Oleh karena itu, film Bokzaz Jas J]leoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982) mampu menjalankan perannya sebagai
penyampai pesan yang diterima oleh masyarakat sehingga meraih jutaan penonton meskipun dirilis saat era
stagnasi ekonomi.

Salah satu aspek kehidupan masyarakat Uni Soviet yang ditunjukkan dalam film Bok3aa Jas Jeoux
(Stasiun Untuk Berdua) adalah peran gender. Selain menjadi peran yang dibangun secara sosial, gender juga
berperan sebagai pemegang prinsip pengorganisasian utama dari sistem Uni Soviet (Khrebtan-Horhager &
Kononenko, 2015). Pada liberal discourse yang terjadi pada masa The Thaw, terdapat diskursus tentang peran
gender dan hubungan di antaranya. Laki-laki dan perempuan dipandang sebagai kategori, yaitu suatu
kelompok atau kelas individu yang dicirikan oleh karakter biologis dan psikologis secara spesifik untuk
menempati posisi tertentu dalam masyarakat (Zdravomyslova & Temkina, 2013). Relasi serta peran gender
yang dibentuk oleh negara memandang fenomena maskulinitas perempuan dan feminitas laki-laki sebagai
masalah sosial yang memicu krisis maskulinitas (Randall, 2012).

Konsep krisis maskulinitas mencakup ketidakmampuan laki-laki dalam memenuhi perannya secara
tradisional, yaitu sebagai pihak yang bertanggung jawab menjadi kormilets, ‘penyedia atau pencari nafkah’,
yang baik serta bertanggung jawab atas ketegangan peran gender di masyarakat (Levant, 1997). Urlanis
(1978, dalam Zdravomyslova & Temkina, 2013) mengungkapkan indikator krisis maskulinitas yang
mencakup rendahnya harapan hidup laki-laki dibandingkan perempuan serta adanya sikap merusak diri
sendiri yang dianggap sebagai kebiasaan berbahaya. Misalnya, kebiasaan minum alkohol yang berlebihan,
merokok, dan keserakahan.

Ciri maskulinitas pada tokoh Platon Sergeyevich Ryabinin adalah persoalan yang menarik untuk diteliti
karena karakter Platon tetap menunjukkan ciri maskulinitas tradisional meskipun Platon merupakan tokoh
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dengan krisis maskulinitas. Apabila dibandingkan dengan indikator yang dipaparkan oleh Urlanis (1978,
dalam Zdravomyslova & Temkina, 2013), karakter Platon menunjukkan penyangkalan atas sikap-sikap yang
termasuk indikator tersebut. Oleh karena itu, gambaran maskulinitas karakter Platon sebagai tokoh utama
pria dalam film Bokszaa /Jas [leoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982) dapat diketahui melalui penelitian
representasi dalam tulisan ini. Untuk menganalisis dan menguraikan hasil penelitian, digunakan metode
deskriptif analitis dengan mendeskripsikan tanda yang terdapat dalam film serta menginterpretasikan
maknanya melalui tahap analisis. Sementara itu, teori yang digunakan untuk menganalisis representasi pada
makna teks film Boksas /las /leoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982) adalah teori representasi Stuart Hall yang
didukung oleh teori semiotika Roland Barthes, yaitu menganalisis gejala budaya dengan konsep denotasi
dan konotasi.

Untuk mendukung penelitian ini, telah dilakukan penelusuran data dan ditemukan beberapa penelitian
terdahulu dengan topik serupa. Penelitian pertama ditulis oleh Anggrahaeni (2012) dengan tujuan penelitian
mendeskripsikan sisi maskulinitas pada iklan cetak minuman vodka yang diproduksi di Rusia. Teori yang
digunakan oleh Anggrahaeni adalah teori semiotika Charles Pierce dan Roland Barthes yang dipadukan
dengan konsep maskulinitas. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut adalah metode deskriptif-
analitis, yaitu dengan mendeskripsikan fakta-fakta dalam sumber data secara kontekstual. Hasil penelitian
Anggrahaeni menunjukkan bahwa terdapat gambaran representasi ciri maskulinitas berupa tampilan fisik
yang kuat, sikap pekerja keras, emosional dengan perempuan, kesuksesan, gaya hidup mewah, serta
gambaran status sosial laki-laki dari dua belas iklan yang dijadikan objek penelitian.

Penelitian kedua ditulis oleh Aldrian & Azeharie (2022) yang memiliki tujuan penelitian menganalisis
representasi maskulinitas yang ditampilkan oleh sosok ayah pada film Fatherhood (2021). Teori yang
digunakan dalam penelitian Aldrian & Azeharie adalah teori media massa dan semiotika. Metode penelitian
yang digunakan sebagai pendekatan adalah kualitatif deskriptif dengan mendeskripsikan suatu objek, latar
sosial, dan fenomena secara naratif, kemudian dipadukan dengan semiotik Roland Barthes yang
menganalisis makna tanda yang terdapat dalam film. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tokoh
Ayah dalam film Fatherhood merepresentasikan maskulinitas melalui peran domestik, peran publik laki-laki,
serta pandangan masyarakat yang berkaitan dengan ideologi patriarki.

Penelitian ketiga ditulis oleh Dawani (2017). Penelitian Dawani membahas gambaran maskulinitas
tokoh utama laki-laki dalam novel Dignitate (2017) bernama Alfi. Metode yang digunakan untuk
menganalisis tokoh dalam novel tersebut adalah deskriptif kualitatif, yakni dengan memberikan gambaran
secara sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta yang terkandung dalam novel. Penelitian Dawani
mengacu pada konsep maskulinitas yang disampaikan oleh Chafetz. Chafetz membagi konsep maskulinitas
ke dalam beberapa kategori, yaitu fisik, fungsional, seksual, emosional, intelektual, interpersonal, serta
karakter personal lainnya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tokoh Alfi merupakan tokoh yang
memiliki citra maskulin.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, konsep maskulinitas laki-laki dalam berbagai
sumber data—khususnya film—dapat dibedah menggunakan teori representasi Stuart Hall yang didukung
oleh teori semiotika Roland Barthes. Di sisi lain, kebaruan penelitian ini terdapat pada penelitian konsep
maskulinitas tokoh utama laki-laki pada film Bokszas /Jlasa [leoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982) karya Eldar
Ryazanov berdasarkan karakteristik maskulinitas yang digambarkan oleh Janet Saltzman Chafetz. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan potret maskulinitas
yang ditampilkan pada tokoh Platon Sergeyevich Ryabinin sebagai tokoh utama pria dalam film Bok3zaz JJas
Jleoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982) karya Eldar Ryazanov.

B. Metode

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode pendekatan kualitatif. Creswell (2010)
mengungkapkan penelitian kualitatif mengandalkan data berupa teks dan gambar sebagai fokus penelitian.
Creswell juga mengatakan bahwa pendekatan kualitatif digunakan untuk menginvestigasi dan memahami
makna yang diberikan oleh individu atau kelompok tentang masalah sosial. Di samping itu, metode
deskriptif analitis juga digunakan untuk mendeskripsikan fakta-fakta yang disusun melalui analisis. Whitney
dalam Krishnarao (1961) mengatakan bahwa metode penelitian deskriptif pada dasarnya dilakukan dengan
cara mencari fakta yang didukung oleh interpretasi. Metode ini bertujuan membuat deskripsi serta gambaran
atas fakta yang terungkap secara sistematis, faktual, dan akurat (Santosa & Djamari, 2015).

Penelitian ini akan menggunakan data primer berupa adegan dan dialog film Boksax Jas fleoux (Stasiun
Untuk Berdua) (1982). Setelah itu, tanda-tanda yang menjadi data primer akan dideskripsikan dan
diinterpretasikan maknanya melalui tahap analisis. Penelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka
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atau tinjauan pustaka untuk mendukung hasil penelitian. Santosa & Djamari (2015) mengatakan bahwa
studi pustaka adalah pengkajian referensi berupa buku, artikel ilmiah, atau hasil penelitian terdahulu yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Maskulinitas tokoh dalam film Bokszaa /Jasi [feoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982) dianalisis
menggunakan teori representasi yang disampaikan oleh Stuart Hall. Hall (1997) mengungkapkan bahwa
terdapat produksi makna dan pertukaran makna dalam bahasa yang diperlukan untuk memahami suatu
kebudayaan. Makna tersebut diproduksi melalui sistem representasi yang dipengaruhi oleh relasi antara
benda, konsep, dan sistem bahasa yang digambarkan dengan tanda. Dengan begitu, pemahaman yang sama
tentang budaya tersebut dapat tercipta. Tanda atau simbol dalam bahasa dapat ditemukan dalam berbagai
bentuk, seperti suara, tulisan, foto, atau gambar yang diproduksi secara elektronik, notasi musik, serta objek.
Oleh karena itu, ide dan perasaan seseorang dapat dipresentasikan ke dalam suatu budaya melalui tanda dan
simbol tersebut.

Teori yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah teori semiotika Roland
Barthes. Teori tersebut digunakan untuk menginterpretasi makna-makna yang terdapat dalam teks film
Bokzan [Jlasa Jleoux (Stasiun Untuk Berdua). Barthes mengungkapkan bahwa terdapat dua konsep semiotik,
yaitu sintagmatik dan paradigmatik, serta denotasi dan konotasi. Pada penelitian ini, makna tanda dianalisis
dengan menggunakan konsep denotasi dan konotasi dalam semiotika model Roland Barthes. Barthes
mengungkapkan tanda utama atau tanda primer adalah tanda denotatif, yaitu tanda yang memiliki makna
tetap dan objektif. Sementara itu, tanda sekunder adalah tanda konotatif, yakni tanda yang memiliki makna
bervariasi dan subjektif. Misalnya, makna denotatif dari kata putih adalah ‘warna’, sedangkan makna
konotatif dari kata putih dapat berarti ‘suci’ (Rivkin & Ryan, 2017). Dalam hal ini, Barthes mengembangkan
konsep signifiant-signifie yang sebelumnya diungkapkan oleh Ferdinand de Saussure. Istilah signifiant berubah
menjadi ekspresi [E] dan signifie menjadi isi [C]. Isi [C] dapat berkembang sehingga terjadi proses konotasi
(Hoed, 2007).

C. Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan cara pembedahan adegan-adegan yang menggambarkan konsep:
maskulinitas dengan penjabaran denotasi-konotasinya meliputi: representasi karakteristik fisik, fungsional,
seksual, emosi, intelektual, interpersonal, dan karakter personal.

1. Konsep Maskulinitas

Maskulinitas adalah perilaku, bahasa, dan praktik di lokasi budaya dan organisasi tertentu yang
umumnya diasosiasikan pada pria sehingga maskulinitas secara budaya didefinisikan sebagai lawan dari sifat
feminin (Whitehead & Barrett, 2022). Maskulinitas dan kaitannya dengan kaum laki-laki tidak lepas dari
pembahasan gender. Dalam hal ini, gender merupakan suatu hal yang berbeda dengan jenis kelamin. Jenis
kelamin adalah sesuatu yang dianggap sebagai konstruksi biologis sedangkan gender adalah konstruksi sosial
dan budaya (Kurnia, 2004). Gender mengacu pada makna, nilai, serta karakteristik yang digunakan oleh
masyarakat untuk mendeskripsikan atau menggambarkan jenis kelamin. Gender juga merupakan suatu
konsep yang diciptakan oleh sekelompok manusia secara kolektif melalui interaksi—baik sesama manusia
ataupun lingkungan—tetapi di sisi lain gender juga bergantung pada perbedaan biologis laki-laki dan
perempuan (Blackstone, 2003). Dengan demikian, konsep maskulinitas dipengaruhi oleh kondisi sosial dan
budaya yang berlaku di suatu masyarakat.

Untuk memahami konsep maskulinitas dari suatu masyarakat, diperlukan pemahaman tentang konteks
budaya masyarakat tersebut. Latar belakang masyarakat pada film Boksax JJas [leoux (Stasiun Untuk Berdua)
adalah kondisi masyarakat Uni Soviet sekitar tahun 1980-an. Pada masa itu, masyarakat Uni Soviet
mengalami krisis maskulinitas. Krisis maskulinitas yang dimaksud adalah runtuhnya pola dasar, yaitu laki-
laki berperilaku maskulin, misalnya menjadi penyedia yang baik. Hal ini terjadi karena adanya transformasi
peran gender di masyarakat (Levant, 1997).

Krisis maskulinitas masyarakat Uni Soviet pada periode akhir dibahas melalui liberal discourse—sebuah
diskursus tentang berbagai ketimpangan dalam masyarakat. Dalam diskursus tersebut, krisis maskulinitas
dipandang sebagai ketidakmampuan laki-laki Uni Soviet dalam melakukan peran tradisionalnya. Seorang
ahli demografis, Boris Urlanis, menyebutkan indikator yang menunjukkan krisis maskulinitas, di antaranya
tingkat harapan hidup laki-laki yang lebih rendah daripada perempuan, adanya kebiasaan merusak diri yang
berbahaya (seperti merokok dan minum alkohol berlebihan), serta tingkat morbiditas laki-laki yang tinggi.
Perspektif yang lumrah di Uni Soviet bahwa krisis maskulinitas terjadi karena ketidakmampuan laki-laki
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untuk menjadi satu-satunya kormilets—pencari nafkah—dalam keluarga, dominasi perempuan di ranah
publik, dan pelanggaran hak paternal.

Dalam /liberal discourse, gambaran maskulinitas yang telah mengalami keruntuhan adalah laki-laki
heteroseksual yang melakukan pekerjaannya secara profesional, aktif secara seksual, mapan, serta
membatasi diri dari dunia perempuan yang mencakup emosi dan keluarga (Zdravomyslova & Temkina,
2013). Pada dasarnya, krisis maskulinitas terjadi karena ketidakmampuan laki-laki dalam menunjukkan
karakteristik maskulinitas tradisional. Oleh karena itu, bagian selanjutnya akan membahas maskulinitas
tokoh Platon Sergeyevich berdasarkan karakteristik maskulinitas tradisional yang disampaikan oleh Chafetz
(1978), yaitu tujuh ciri maskulinitas yang meliputi karakter fisik, fungsional, seksual, emosi, intelektual,
interpersonal, dan personal.

a. Adegan 1: Representasi Karakteristik Fisik

(1) Rangkaian Adegan (01:04:44—01:05:31)

\l\ ll"»,\
= TN,
.

h

Allow me to give you
alift, in my own car?

Gambar 1. Adegan Representasi Karakteristik Fisik
(2) Deskripsi Singkat Adegan
Setelah berhasil menjual melon-melon Andrei, Platon dan Vera akan berpisah. Mengetahui Platon akan
kembali ke stasiun, Vera meminta tolong Platon mengantarkan koper dan gerobaknya ke stasiun karena Vera
akan pulang menggunakan trem. Akan tetapi, saat itu Platon menawarkan mengantar Vera pulang dengan

gerobak tersebut, alih-alih membiarkan Vera berdesakan di trem.

(3) Dialog (dalam bahasa Rusia dan terjemahan bahasa Indonesia)

I[laamoH . Ymo xce, do ceudaHus, chacu6o.

Bepa : Kyda evi?

I[lnamoH . B3au oxcudanus, kyda sxce ewe? /o caudaHusl.
Bepa : Ilodoxcdume.

I[lnamoH o A7

Bepa ;' Houme cro0a. OueHb xopoulo.

Hepacume. Bl sice 8cé pasHo Ha sok3an.llodxcanylicma, omee3ume menexcky,
coatime 4emo0aHbl 8 KAMepy XPAHEHUS U CKAXcume, Ymo 3mo 6cé om MeHs1.

Ilramon : Omkauy, cdam, ckaxcy.

Bepa : Xopowo, cnacu6o. Ymo sce, 51 - domoli. [lo ceudaHus.

I[laamon . /Jlo ceudanus.

Ilramon : Ilo3sosbme, 8edb 8aw asmobyc omxodum om 80K3a.d.

Bepa ;A s Ha mpamsae.

Ilramon : 3auem xce 8am moakamuvcsi 8 06UjeCmM8eHHOM mpaHcnopme 0a ewje mpamumbsCs NpU HAWUX

6apwiwax? Yac no3goabme, 51 8ac dom4y Ha ceoeli NepCoOHAbHOU MAWUHe.
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Terjemahan

Platon . Baiklah, selamat tinggal, terima kasih.

Vera :  Anda mau ke mana?

Platon . Keruang tunggu, di mana lagi? Selamat tinggal.

Vera : Tunggu.

Platon . Ya, ada apa?

Vera :  Kemarilah. Bagus sekali. Peganglah. Anda, kan, masih berada di stasiun. Tolong, bawa
gerobaknya, serahkan koper ke ruang penyimpanan dan katakan, bahwa itu dari saya.

Platon . Saya akan cepat berangkat pergi, menyerahkannya, dan memberi tahu.

Vera . Baiklah, terima kasih. Kalau begitu, saya pulang. Selamat tinggal.

Platon . Selamat tinggal.

Platon . Maaf, bukankah bus Anda berangkat dari stasiun?

Vera :  Saya akan naik trem.

Platon . Mengapa Anda harus terdorong-dorong di angkutan umum, bahkan menghabiskan uang

dengan keuntungan kita? Izinkanlah saya mengantar Anda dengan mobil pribadi saya.

Tabel 1. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 1

Denotasi Konotasi

Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin menawarkan Vera naik  Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin sebagai laki-laki Uni

ke gerobak dan Platon akan mengantar Vera dengan gerobak Soviet menunjukkan bahwa ia memiliki fisik yang kuat, yaitu

tersebut. mampu mendorong gerobak yang diduduki Vera sampai ke
Stasiun Zastupinsk.

Petanda: Seorang pria menawarkan seorang perempuan yang Petanda: Karakter fisik yang dibuktikan karakter Platon melalui

disukainya untuk diantar pulang. inisiatifnya mengantar Vera menggambarkan ciri maskulinitas
dari seorang pria.

Adegan ini memperlihatkan representasi maskulinitas melalui ciri fisik. Chafetz (1978) mengungkapkan
maskulinitas dapat digambarkan melalui aspek fisik, seperti jantan, atletis, kuat, tidak terlalu
mengkhawatirkan penampilan dan tanda-tanda penuaan, serta berani. Makna denotasi adegan ini
menampilkan Platon yang menawarkan mengantar Vela pulang dengan mempersilakan Vera naik ke
gerobak dan tumpukan koper yang digunakan untuk mengantar melon-melon Tcahidzhui. Penanda ini
menunjukkan seorang laki-laki yang menawarkan diri untuk mengantar pulang perempuan yang disukainya.

Makna konotasi dalam adegan ini adalah Platon Sergeyevich menunjukkan bahwa ia adalah seorang
laki-laki dengan kondisi fisik yang kuat. Hal ini dilakukannya untuk memastikan kenyamanan Vera dalam
perjalanan pulang. Dalam adegan tersebut, Platon mengatakan 3auem e eam moskambcs 8
06ujecmeeHHOM mpaHcnopme 0d ewje mpamumscsl NPU HAWUX 6apvlwax? Yy nozeosbme, s 8ac dom4y Ha
cgoell nepcoHabHoU mawuHe” ‘Mengapa Anda harus terdorong-dorong di angkutan umum bahkan menghabiskan
uang dengan keuntungan kita? Izinkanlah saya mengantar Anda dengan mobil pribadi saya’. Pada kalimat ini, kata
ceoeli nepcoHanbHOU MawuHe yang artinya ‘mobil pribadi saya’ mengandung makna konotasi yang
dimaksudkan sebagai gerobak, yang dianggap sebagai ‘“kendaraan pribadi” oleh Platon. Karakteristik fisik
yang kuat pada karakter Platon Sergeyevich Ryabinin menunjukkan ciri maskulin, yaitu kuat mendorong
gerobak yang diduduki Vera.

Walaupun sejak 1960 trem merupakan transportasi yang penting dan ramai digunakan masyarakat Uni
Soviet, penyediaannya tidak cukup dan selalu mengalami kepadatan. Hal tersebut membuat banyak
masyarakat beralih menggunakan bus karena lebih murah dan mampu menjangkau kawasan perumahan
yang tidak terjangkau trem (Crouch, 1979). Dalam film ini, tokoh Platon menyadari bahwa Vera tidak akan
nyaman, jika pulang menggunakan trem. Oleh karena itu, Platon yang menganggap dirinya sebagai laki-laki
dengan fisik yang kuat menawarkan diri untuk mengantar Vera pulang dengan membiarkan Vera duduk di
gerobak yang didorongnya.
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b. Adegan 2: Representasi Karakteristik Fungsional

(1) Rangkaian Adegan (01:11:00—01:11:37)

Py

Gambar 2. Adegan Representasi Karakteristik Fungsional
(2) Deskripsi singkat adegan

Platon dan Vera pergi berkencan saat dompet Platon dicuri pada malam sebelumnya. Dalam
perjalanan, Vera memberikan Platon uang karena biasanya laki-laki yang membayar saat berkencan.
Meskipun demikian, Platon menolak uang yang diberikan Vera.

(3) Dialog (dalam bahasa Rusia dan terjemahan bahasa Indonesia)

Bepa: Ja.

Ilnamon: Bel xomume npedoxcums MHe OeHbau?

Bepa: Ho naamumb dosviceH kasanep.

IlnamoHn: B kakoe 3asedeHue Hanpasumcs?

Bepa: Ecau mosicHo, noxcaaylicma MeHsl npuaaacume MeHsl, 8 HaWl pecimopaH.

IlnamoH: Xomume nokpacosamuvcs?

Bepa: A xo4y ux ecex ymbimb.

Ilnamon: Cnpsiubme sawiu deHbeu.

Bepa: Mbt He 3aniamum u y6escum?

Ilnamowu: A 3Hatro, 8bl MeHs depicume 3a yeon08HUKA. M 2de-mo ebl npaswl. Ho, 8 0aHHOM, KOHKDEMHOM, CAy4ae,
Mbl NOCMYNUM YECMHO.

Bepa: Kak? UnmepecHo!

Ilnamon: Cekpem. A 8oo6uje 8ecb 0kymaH matiHotl.

Bepa: Oti, kak uHmepecHo, Kakotl 8bl CMEWHOU.

Ilnamokn: [Ipowy sac.

Terjemahan
Vera : Ya.
Plato . Anda ingin menawarkan uang kepada saya?
Vera . Tapi yang membayar harusnya laki-laki.
Plato . Ke mana yang akan kita tuju?
Vera . Jika bisa, tolong undang saya ke restoran kami.
Platon :  Anda ingin pamer?
Vera . Sayaingin menjelaskan semuanya.
Platon :  Simpan uang Anda.
Vera . Kita tidak akan membayarnya dan melarikan diri?
Platon :  Saya tahu, Anda menganggap saya sebagai penjahat. Dan Anda benar. Tapi, dalam kasus
khusus ini, kita akan bertindak jujur.
Vera . Bagaimana? Menarik!
Platon . Rahasia. Saya benar-benar diselimuti misteri.
Vera : Oh, menarik! Betapa lucunya Anda.
Platon . Silakan.
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Tabel 2. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 2
Denotasi Konotasi
Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin menolak uang yang Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin sebagai laki-laki Uni
diberikan oleh Vera untuk membayar kencan makan malam Soviet menunjukkan bahwa ia mampu membayar kencan

mereka. makan malamnya dengan Vera.
Petanda: Seorang laki-laki menolak uang yang diberikan oleh  Petanda: Laki-laki yang menolak uang yang diberikan oleh
kekasihnya. perempuan menandakan bahwa laki-laki tersebut merasa

mampu melakukan perannya sebagai kormilets atau pencari
nafkah. Dalam konteks tokoh Platon, berarti provider atau
penyedia dalam hubungan (Chafetz, 1978).

Dalam adegan ini, terdapat representasi karakteristik fungsional laki-laki yang menggambarkan
maskulinitas berdasarkan kategori Chafetz (1978), yaitu sebagai pencari nafkah (kormilets) atau penyedia
(provider). Istilah kormilets mengandung makna yang setara dengan kata breadwinner dalam bahasa Inggris.
Dalam keluarga tradisional Rusia, laki-laki dianggap memiliki peran dan tanggung jawab sebagai penyedia
atau pencari nafkah bagi keluarganya. Sejak kecil, anak-anak Rusia telah diajarkan bahwa laki-laki sejati
adalah orang yang dapat menghasilkan uang (Kiblitskaya, 2000). Pada era Uni Soviet, perempuan setempat
mendapatkan hak bekerja. Meskipun demikian, laki-laki tetap berperan sebagai pencari nafkah utama dalam
keluarga. Laki-laki setempat juga menganggap posisi sebagai pencari nafkah utama adalah kewajiban dan
hal penting untuk mendefinisikan status maskulinitas dan peran mereka dalam rumah tangga (Ashwin &
Lytkina, 2004).

Karakter tersebut dapat dilihat melalui makna denotasi dan konotasi yang ditampilkan melalui tanda-
tanda dalam adegan ini. Adegan ini menampilkan Platon dan Vera yang akan berangkat kencan makan
malam. Dalam perjalanan, Vera memberikan sejumlah uang kepada Platon. Vera melakukan hal tersebut
karena Vera menganggap laki-laki memegang peran untuk membayar. Hal ini dibuktikan dengan dialog
Vera, yaitu Ho naamums dosicen kasaaep ‘Tapi yang membayar harusnya laki-laki’. Dalam dialog tersebut,
kata kasasie dimaknai sebagai ‘pasangan pria’ atau ‘pacar’ (Hardjatno, 2016, p. 413). Pada saat itu, Platon
sebagai pasangan pria tidak memiliki uang karena dompetnya dicuri. Meskipun begitu, Platon menolak uang
yang diberikan oleh Vera. Hal tersebut dibuktikan dengan dialog Cnpsiubme sawiu denveu ‘Simpan uang Anda’.

Maskulinitas tokoh laki-laki dapat terlihat melalui makna denotasi penanda Platon Sergeyevich yang
menolak menerima uang dari Vera. Petanda dari makna denotasi tersebut adalah seorang laki-laki yang
menolak uang pemberian perempuan untuk membayar kencan makan malam. Sementara itu, makna
konotasi dalam adegan tersebut adalah Platon Sergeyevich Ryabinin menyanggupi membayar kencan
makan malamnya dengan Vera. Hal ini menunjukkan petanda bahwa Platon sebagai seorang pria dengan
karakter maskulin sanggup melakukan perannya sebagai kormilets atau penyedia (provider). Kesanggupan
Platon tersebut ditunjukkan pada adegan yang memperlihatkan Platon berhasil membayar makan malam
dengan Vera dengan hasil pertunjukannya bermain piano di restoran.

c. Adegan 3: Representasi Karakteristik Seksual

(1) Rangkaian Adegan (01:37:25—01:37:44)

It's not enough.

Gambar 3. Adegan Representasi Karakteristik Seksual

(b) Adegan
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Platon mencium Vera, tetapi Vera menolak karena menganggap ciuman tersebut akan berdampak
buruk untuk mereka. Namun, Platon mengatakan itu tidak cukup.

(c) Dialog (dalam bahasa Rusia dan terjemahan bahasa Indonesia)

Bepa : Bcé, xeamum! 3mo dobpom He koHvumcsl.
Ilnamon . Hexeamum.
Terjemahan
Vera . Sudah cukup! Ini tidak akan berakhir dengan baik.
Plato . Tidak cukup.
Tabel 3. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 3
Denotasi Konotasi
Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin mencium Vera Penanda: Tokoh Platon Sergeyevich Ryabinin memiliki ketertarikan
terlebih dahulu. seksual pada tokoh Vera.
Petanda: Seorang laki-laki mencium perempuan yang Petanda: Ketertarikan seksual tokoh Platon pada tokoh Vera yang
dicintainya. dibuktikan melalui inisiatifnya mencium Vera menggambarkan bahwa

Platon adalah seorang laki-laki heteroseksual. Melalui gestur tersebut,
karakter maskulin tokoh Platon dapat terlihat, yakni seorang laki-laki
sebagai pihak yang berpengalaman secara seksual.

Pada adegan ini, Platon dan Vera singgah di sebuah gerbong kosong. Vera membantu Platon dengan
mengizinkan Platon beristirahat di gerbong tersebut karena Platon tidak memiliki tempat bermalam. Setelah
Vera merapikan tempat tidur Platon, Platon terbawa suasana dan mencium Vera. Maskulinitas Platon
sebagai tokoh laki-laki terlihat melalui makna denotasi penanda, yakni Platon mencium Vera. Petanda dari
makna denotasi tersebut menunjukkan seorang laki-laki yang jatuh cinta dan mencium perempuan yang
dicintainya. Adegan tersebut memperlihatkan makna konotasi bahwa Platon memiliki ketertarikan secara
seksual kepada Vera, sosok lawan jenis dari Platon. Penanda tersebut juga menunjukkan bahwa Platon
adalah seorang laki-laki heteroseksual. Dalam hal ini, Zdravomyslova & Temkina (2013) mengatakan
heteroseksualitas laki-laki yang aktif secara seksual termasuk ciri maskulinitas yang dibahas dalam Ziberal
discourse.

Gestur Platon yang terbawa suasana dan tiba-tiba mencium Vera menjadi petanda bahwa Platon lebih
berpengalaman secara seksual daripada Vera. Hal ini dapat terlihat karena Platon mampu menunjukkan
bahwa dirinya percaya diri dengan berinsiatif mencium terlebih dahulu. Pada adegan tersebut, Platon
mengatakan He xeamum ‘Tidak cukup’ untuk menanggapi ucapan Vera yang menyudahi ciuman mereka,
Bcé, xeamum! 3mo dobpom He konuumcs ‘Sudah cukup! Ini tidak akan berakhir dengan baik’. Hal ini
menunjukkan bahwa ciuman antara Platon dan Vera tidak cukup bagi Platon dan Platon juga menyatakan
bahwa dirinya menginginkan lebih dari ciuman secara tersirat.

Petanda tersebut sesuai dengan karakter maskulinitas yang diungkapkan oleh Chafetz (1978), yaitu
karakter seksual. Karakter seksual merupakan karakter seorang laki-laki yang mampu menunjukkan dirinya
berpengalaman secara seksual. Aktivitas seksual pada dasarnya tidak hanya berperan sebagai ekspresi atas
dorongan seksual seseorang, tetapi juga mengandung makna-makna sosial. Misalnya, laki-laki berupaya
mengekspresikan dan memperkuat karakter maskulin pada diri mereka melalui aktivitas atau gestur seksual.

d. Adegan 4: Representasi Karakteristik Emosi
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(1) Rangkaian Adegan (00:32:32—00:33:03)

s /4
m‘ hold m;thing against
W

you.

D

Gambar 4. Adegan Representasi Karakteristik Emosi
(2) Adegan

Setelah Vera mengetahui masalah Platon dan merasa bersalah karena telah menyulitkannya, Vera
meminta maaf kepada Platon. Platon menunjukkan dirinya dapat memahami situasi Vera dan tidak dendam
kepada Vera.

(3) Dialog (dalam bahasa Rusia dan terjemahan bahasa Indonesia)
Bepa . Bvl.meHs npocmume, a? He 3Hato, KAk MeHs1 OEPHY/10 K 8aM Npussa3amucsi ¢ smum pyoaém. Tym

038epeewlb 3a yesavlli deHb. Tebe xamsam - mel xamuwb. Tebe Hedonsaauyuearom - U Mol
o6cuumsieaews. Hy, umo deaams?

I[laamoH . JladHo. Bul He no 3/106e, a makx.

Bepa :  Hy.

Ilramon . Czopsiua, 6 3anapke. A noHumaro. 1 31a Ha eac He depicy.

Bepa : Ilpasda?

Ilramon . A3sauem mHe epamv? Bydbme 300posbl.

Bepa : IIpocmume ewé pas.

Terjemahan

Vera . Maafkan saya, ya? Saya tidak tahu bagaimana saya terikat kepada Anda untuk menjadi terikat

pada rubel ini. Di sini Anda akan menjadi liar sepanjang hari. Anda kasar, Anda kasar. Anda
dibayar rendah dan Anda curang. Apa yang harus saya lakukan?

Platon . Oke. Anda tidak bermaksud jahat, begitulah.

Vera . Lantas?

Plato : Di taman, terlalu terbawa emosi. Saya mengerti. Dan saya tidak menyimpan dendam pada
Anda.

Vera . Benarkah?

Platon . Mengapa saya harus berbohong? Jaga kesehatan Anda.

Vera : Maaf sekali lagi.

Tabel 4. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 4

Denotasi Konotasi

Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin mengatakan kepada Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin adalah seorang laki-laki
Vera bahwa ia tidak marah. Uni Soviet yang mampu mengontrol emosinya.

Petanda: Seorang laki-laki memaafkan perempuan yang Petanda: Sikap mampu mengontrol emosi menunjukkan bahwa
membuatnya sengsara. karakter Platon memiliki sifat stoic atau tenang. Hal ini

menunjukkan bahwa Platon memiliki karakter maskulinitas
seorang laki-laki.

Maskulinitas dipandang sebagai sesuatu yang menolak karakter feminin. Hal ini mencakup
keterbukaan secara emosional, perjuangan keras terhadap status dan kebutuhan untuk dikagumi,
kepercayaan diri dan kemandirian, agresi, keberanian, serta kekerasan (Szirom, 2017, p. 20). Maskulinitas
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laki-laki Uni Soviet digambarkan sebagai laki-laki yang lebih tegas dan lebih stabil secara emosional
daripada perempuan (Kovalenko, 1986, dalam Attwood, 1990). Pada adegan tersebut, Vera mengetahui
Platon sedang dilanda masalah. Vera merasa bersalah atas kemalangan Platon yang juga disebabkan oleh
dirinya. Vera meminta maaf kepada Platon dan menjelaskan latar belakang sikapnya kepada Platon. Platon
mengatakan bahwa dirinya memahami posisi Vera dan memaafkan Vera.

Makna denotasi adegan tersebut terlihat melalui penanda berupa Platon mengatakan kepada Vera
bahwa ia tidak dendam kepada Vera. Sementara itu, petanda makna denotasi adegan tersebut adalah seorang
laki-laki mengatakan kepada perempuan yang baru dikenalnya dan membuatnya sengsara bahwa ia
memaafkan dan tidak dendam kepada perempuan tersebut. Di samping itu, makna konotasi yang terdapat
pada adegan tersebut ditunjukkan dengan penanda bahwa Platon sebagai laki-laki Uni Soviet mampu
mengatur emosinya meskipun dirinya mengalami banyak kerugian yang disebabkan oleh Vera.

Dalam hal ini, Platon mengaku memahami situasi Vera dan berdamai dengan Vera. Bahkan, Platon
berpesan agar Vera menjaga kesehatannya. Hal tersebut dibuktikan dengan dialog Platon, yakni Czopsiua, 8
3anapke. 5 noHumar. Y 31a Ha eac He depacy ‘Di taman, terlalu terbawa emosi. Saya mengerti. Dan saya tidak
menyimpan dendam pada Anda’, A 3auem mHe epamb? Bydvme 300po8bl ‘Mengapa saya harus berbohong? Jaga
kesehatan Anda’. Dialog tersebut menunjukkan tokoh Platon pandai mengatur emosinya. Mampu mengontrol
emosi menjadi petanda bahwa Platon memiliki sifat stoic atau tenang. Dalam hal ini, Chafetz (1978)
mengungkapkan karakteristik yang membahas emosi laki-laki, yaitu karakter emosional. Seorang laki-laki
dipandang maskulin jika mampu menunjukkan sikap tenang (stoic) dan tidak emosional (unemotional).

e. Adegan 5: Representasi Karakteristik Intelektual

(1) Rangkaian Adegan (01:40:02—01:42:00)

We're adults, aren't we? This talking
through a wall is unnatural.

Gambar 5. Adegan Representasi Karakteristik Intelektual
(2) Adegan
Vera dan Platon membicarakan hubungan mereka. Vera merasa hubungan tersebut adalah kesalahan,
kemudian Vera menjauh dari Platon dan berdiam di salah satu ruangan dalam suatu gerbong. Di sisi lain,

Platon merasa membicarakan hal penting dalam ruangan yang berbeda bukanlah hal yang benar.

(3) Dialog (dalam bahasa Rusia dan terjemahan bahasa Indonesia)

[HIYM IIOE3/]A]
Bepa : Kak mvl dymaews, kakoti cpok mebe mozym dams?
Ilnamon : Bayuwem cayuae, mpu eoda.
[CUT'HAJI [IOE3/IA]
Bepa A s npuedy Ha cy0 u ckaxicy, 4¥mo 3mo He mol cdeaad.
Ilnamon : Tebs HUKMO He nocaywaem.
Bepa ;A s dam nokasauus, Ymo mwl Cam MHe 06 IMOM paccKasaJ.
Ilnamon ;A s ompekyce. Komy nogepsim: mebe uau mue?
Bepa ;A umo, cobcmeeHHo, 517 MHe-mo umo? Tbl 8edb 8ce pagHo 30ecb 6o/1bUie He NOSABUWLCS.
Ilramon : Bepa, mbl 83pocable a0du. Imom paszeosop vepe3 cmeHKy npomusoecmecmeeHeH. Hou cioda.
Bepa . Hem, Hu 3a umo!
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Ilnamon : Toeda 51 udy k mebe.
Bepa . Haeney. Xoms... no meoemy sudy smozo He cKajceub.
Ilnamon :  Hy, dasaii ecmpemumcsi Ha Helimpa/abHOU meppumopuu.
Bepa : 9mo ede? B ymbieanvHuKe?
Ilnamon : Xoms 6b1 8 kopudope.
Bepa : Hukozoa.
Terjemahan
KEBISINGAN KERETA API
Vera . Menurut Anda berapa lama mereka bisa memberimu (hukuman)?
Plato . Paling-paling, tiga tahun.
SINYAL KERETA API
Vera :  Dan saya akan datang ke pengadilan dan mengatakan bahwa bukan Anda yang melakukannya.
Plato :  Tidak ada yang akan mendengarkanmu.
Vera : Dan saya akan bersaksi bahwa Anda sendiri yang menceritakannya kepada saya.
Plato . Dan saya akan membantahnya. Siapa yang akan mereka percayai: Anda atau saya?
Vera . Sebenarnya saya ini apa? Apa itu bagi saya? Lagi pula, Anda tidak akan berada di sini lagi.
Plato : Vera, kita sudah dewasa. Percakapan ini melalui dinding ini tidak wajar. Kemarilah.
Vera . Tidak, tidak akan!
Platon . Kalau begitu saya akan menghampirimu.
Vera . Kurang ajar. Meskipun... Anda tidak bisa mengetahuinya dari penampilanmu.
Platon . Baiklah, mari kita bertemu di tempat yang netral.
Vera : Dimana? Di kamar mandi?
Platon . Setidaknya di koridor.
Vera :  Tidak akan.
Tabel 5. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 5 (1)
Denotasi Konotasi
Penanda: Platon Sergeyevich menolak Vera bersaksi di Penanda: Platon Sergeyevich menyadari bahwa keputusan Vera
pengadilan untuknya. tidak rasional.
Petanda: Seorang laki-laki menolak bantuan perempuan yang Petanda: Keputusan yang tergesa-gesa dari sosok perempuan
dicintainya. menunjukkan bahwa keputusan tersebut muncul berdasarkan

perasaan dan tidak didukung logika. Sebagai karakter laki-laki,
Platon menunjukkan karakter intelektual maskulinitas dengan
menolak keputusan Vera karena Platon menganggap keputusan
Vera tidak rasional.

Karakter intelektual termasuk karakter maskulinitas yang diungkapkan oleh Chafetz (1978). Chafetz
mengatakan bahwa karakter intelektual maskulinitas mencakup pemikiran yang logis dan intelek, pemikiran
rasional objektif, berilmu pengetahuan, praktis, mekanis, memiliki kesadaran akan masyarakat, berlaku
sebagai kontributor atau aktif bagi masyarakat, serta dogmatis. Beberapa ciri tersebut terlihat pada karakter
Platon yang memiliki pemikiran logis, rasional, dan objektif. Pada adegan tersebut, Platon dan Vera
menyadari bahwa mereka memiliki perasaan terhadap satu sama lain. Vera masih berusaha menyangkal
hubungan keduanya. Menurut Vera, bersanding dengan Platon yang seorang pianis adalah hal yang
mustahil. Di tengah pembicaraan, Vera meninggalkan Platon dan masuk ke salah satu ruang kosong dalam
suatu gerbong, lalu menguncinya. Sementara itu, Platon masih berada di ruangan lain dalam gerbong yang
sama. Setelah itu, Platon dan Vera melanjutkan pembicaraan dari ruang yang berbeda. Vera mengatakan
kepada Platon bahwa dirinya akan membela Platon di pengadilan.

Dalam adegan tersebut, makna denotasi yang menampilkan karakter intelektual maskulinitas laki-laki
terlihat melalui penanda berupa Platon menolak ide Vera. Hal tersebut dibuktikan melalui dialog Te6s
Hukmo He nocaywaem ‘Tidak ada yang akan mendengarkanmu’. Sementara itu, petanda adegan tersebut adalah
seorang laki-laki yang menolak bantuan dari seorang perempuan yang dicintainya. Di sisi lain, makna
konotasi dapat dilihat melalui penanda bahwa Platon bersikap rasional. Platon paham bahwa dirinya tidak
mungkin lolos dari hukuman. Platon memahami bahwa Vera mengambil keputusan berdasarkan emosi Vera
karena menyayangi dan iba kepada Platon, tetapi secara objektif tidak mungkin dilakukan.

Tabel 6. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 5 (2)
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Denotasi Konotasi

Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin mengatakan kepada Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin adalah laki-laki Uni
Vera bahwa berbicara melalui tembok adalah hal yang tidak  Soviet yang logis dan rasional.

natural bagi orang dewasa.

Petanda: Seorang laki-laki mengatakan kepada perempuan Petanda: Sikap logis dan rasional yang ditunjukkan karakter
yang dicintainya bahwa mereka sebagai orang dewasa Platon menunjukkan salah satu karakter maskulinitas laki-laki,
seharusnya menyelesaikan masalah secara langsung. yaitu sikap intelektual.

Makna denotasi lain yang menunjukkan karakter maskulinitas terlihat pada penanda Platon yang
mengatakan kepada Vera bahwa berbicara melalui tembok tidak natural untuk orang dewasa. Hal tersebut
dibuktikan melalui dialog Bepa, Mbt 83pocbie a10du. Imom paszzo8op yepe3 CMeHKy NpomueoecmecmeeHeH.
Hou croda ‘Vera, kita sudah dewasa. Percakapan ini melalui dinding ini tidak wajar. Kemarilah’. Sementara itu,
petandanya adalah seorang laki-laki mengatakan kepada perempuan yang dicintainya bahwa seharusnya
mereka menyelesaikan masalah secara langsung. Di sisi lain, makna konotasi pada adegan tersebut terlihat
melalui penanda berupa Platon sebagai laki-laki yang rasional dan logis. Keputusan realistis menunjukkan
adanya pemikiran rasional. Dalam hal ini, sikap rasional termasuk karakter intelektual maskulinitas laki-laki
berdasarkan konsep Chafetz (1978).

f. Adegan 6: Representasi Karakteristik Interpersonal

(1) Rangkaian Adegan (01:15:44—01:18:33)

And when I took thelblame on myself,
she at once/'caimed down.

Gambar 6. Adegan Representasi Karakteristik Interpersonal
(2) Adegan

Pada saat berkencan, Platon menceritakan kepada Vera tentang hukuman penjara yang harus
dilakukannya untuk melindungi istrinya. Platon bercerita bahwa istrinya menabrak seorang pejalan kaki
ketika Platon dan istri berkendara menuju Moskow. Istri Platon histeris karena berpikir hidupnya akan
hancur. Akhirnya, Platon memutuskan untuk menggantikan istrinya menjalani hukuman.

(3) Dialog (dalam bahasa Rusia dan terjemahan bahasa Indonesia)

Bepa : Ilo-moemy, 8bl Kyda-mo oueHb dasieko yexaau. BepHumecs, noscasyiicma.

Ilramon : IloHumaews, mym mbl ¢ xHceHol go3epawaucs ¢ lllepememvesckozo aspodpoma. Ilodpyey eé
nposodxcanu, komopas 8 Aaxcup ysemasna. 3a pyaém cudeaa xceHa. OHa o6oscaem 80dumb
MawuHy. 5 He no/b3yrCch co8ceM, He 00110, a JceHa auxo sodum. Tak som Ha camoMm nodee3de
K Mockee, a 6110 memHo, dopozy nepebezaem Kakoii-mo yesnosek. OHA 3amMOpMO3Ua, HO...

Bepa : OH 6bL1 nbsiH?
IlaamoH ;' Hem, sxcnepmu3sa noka3a.a, 4mo oH 6bl/1 mpe3sblll, mak 4mo...
Buosema : Bom, mou dopoeue, 3akycku celivac npuHecym, a ¢ 2opsiuumM npudémcsi nodoxcdams. KyxHs
cmapaemcsl.
Ilnamon : 01, y sac ecmb mesesusop 2de-Hubyds 8 pecmopaHe?
Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 457

Vol. 7 No. 3 (2024) pp. 445—464



Mochamad Aviandy & Reisha Anindyapradha Rusli

458

Bepa
IInamon
Bepa
IInamon
Bepa
IInamon

IInamon

Bepa
IInamon

TB
Bepa
TB

Bepa
IInamon
TB

Bepa
IInamon

Terjemahan
Vera
Platon

Vera
Platon

Violeta

Platon
Vera
Platon
Vera
Platon
Vera
Platon

Platon

Vera
Platon

TV
Vera
TV

Vera
Platon
TV

Vera
Platon

/a, e ka6uHeme dupexkmopa.
Iotioémme, noxcaayticma.
A umo mam?

A1 8cé 06wscHio. Tyda?
Cetiuac. Bon myda.
Iotidémme.

Tak. Tak som, kozda 8cé 3mo npou3owi10, eli cmaJio o4eHb na0xo. [laakansa, Kpuuaaa, ucmepuka
Hauasaace. [lomom edpyz 2osopum: "bosice, s1 noeubaa. MeHs HUKo20a 60/1bWe He Npu2aacsim Ha
mesesudeHue”.
OHa Ha mesiesudeHuu pabomaem?
Hem, unozda. Ho evl notiméme. Tak, 3Hayum... Kak doszo Hazpesaemcs. ...MUAUYUS npuexana.
A1, ecmecmeeHHO, cKa3as, 4mo 3a pyaém cuoe s.
Hobpulii seuep.
Hobpulil sevep!
Ce200Hs1 cumyayuio Ha 6oavwell yacmu Eeponelickoll meppumopuu cmpaHbsl onpedeasiem
061acmb 8bICOK020 0a8/1eHUS, KOMOpoe NOCMeNneHHO NOHUNMCAeMCS1.
Kakue oHu yabi61usbie Ha mesaegudeHuu sce. Moaodyuwt!
Imo Mos HeHa.

. npoxodsawuti yepe3 ApxaHzeavcKkyw, Bosaozodckyro, JleHuHepadckyro obaacmu, omdeasem
601 npoxaadHbili 8030yx CKAHOUHABUU OM OCHOBHOU Meppumopuu CmpaHbl.
HumepecHasi, svl He npeyseauvusaau. O4eHb UHMePecHast.
Ja. A koz0a 51 83511 8UHY Ha cebsl, OHA Cpa3y YCNOKOUAACb.

Saya pikir, Anda sudah terlalu jauh berjalan . Kembalilah.

Kau tahu, saya dan istri saya kembali dari Bandara Sheremetyevsky. Mengantar temannya yang
terbang ke Algeria. Yang mengemudi istri saya. Dia sangat suka menyetir mobil. Saya sama
sekali tidak menggunakannya, tidak suka, sedangkan istri saya mengemudi dengan tangkas.
Saat hendak memasuki Moskow, saat itu sangat gelap , seorang laki-laki berlari menyeberang.
Istri sudah menginjak rem, tapi...

Apakah dia (laki-laki itu) mabuk?

Tidak, pemeriksaan menunjukkan bahwa dia sadar, jadi...

Ini, sayangku, makanan pembuka akan dibawakan sekarang, tetapi yang panas perlu ditunggu.
Juru masak sedang berusaha .

Oh, apakah Anda punya televisi di suatu tempat di restoran?
Iya, di kantor direktur.

Ayo, mari.

Ada apa di sana?

Saya akan menjelaskan semuanya. ke sana?

Baik, ke sana.

Ayo.

Ttu. Ttu dia, ketika semua ini terjadi , dia memburuk. Kemudian, dia menjerit, mulai histeris.
Lalu tiba-tiba berkata, “Ya Tuhan, matilah aku. Aku tidak akan pernah lagi diundang ke
televisi.”
Dia bekerja di televisi?
Tidak, kadang-kadang. Tapi Anda akan segera mengerti. Jadi kemudian... Berapa lama
memanaskan mobilnya nya... polisi datang. Saya, tentu saja, mengatakan, bahwa yang
mengemudi adalah saya.
Selamat sore.
Selamat sore!
Saat ini, situasi di sebagian besar wilayah negara Eropa ditentukan oleh area tekanan tinggi,
yang secara bertahap menurun.
Betapa menawan senyum mereka semua di televisi. Bagus sekali!
Ttu istri saya.

melewati wilayah Arkhangelsk, Vologda, Leningrad, ada perbedaan cuaca bahwa
Skandinavia yang lebih dingin dari wilayah utama negara itu.
Menarik, Anda tidak melebih-lebihkan. Sangat menarik.
Ya. Dan ketika saya menyalahkan diri saya sendiri, ia segera tenang.
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Tabel 7. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 6

Denotasi Konotasi

Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin menggantikan istrinya Penanda: Platon adalah laki-laki Uni Soviet yang melakukan
masuk penjara. perannya sebagai pemimpin dalam keluarga.

Petanda: Seorang suami yang melindungi istrinya dari Petanda: Upaya melindungi istri menunjukkan bahwa seorang
hukuman penjara. laki-laki mampu melakukan perannya sebagai seorang

pemimpin dalam keluarga. Dalam hal ini, melindungi adalah
bagian dari tugas pemimpin keluarga. Sikap tersebut
menunjukkan bahwa tokoh Platon memiliki karakter
interpersonal maskulinitas laki-laki, yaitu berjiwa pemimpin.

Karakter selanjutnya dalam konsep maskulinitas Chafetz adalah karakter interpersonal laki-laki.
Kemampuan interpersonal dapat dipahami sebagai sarana berbagai hubungan manusia dimulai,
dinegosiasikan, dijaga, diubah, dan diselesaikan. Melalui kemampuan interpersonal, manusia dapat
menyelesaikan konflik dan mengelola keadaan sulit. Singkatnya, kemampuan interpersonal merupakan titik
tumpuan bagi kehidupan sosial manusia (Spitzberg & Cupach, 2002). Chafetz mengungkapkan karakter
interpersonal laki-laki maskulin mencakup kemampuannya dalam memimpin, mendominasi, disiplin,
independen, bebas, serta individualis. Pada adegan ini, Platon bercerita kepada Vera tentang hukuman yang
harus dijalaninya. Platon menceritakan perjalanan saat istrinya menabrak seorang pejalan kaki hingga
meninggal dunia. Saat itu, istri Platon histeris karena berpikir bahwa hidupnya telah hancur. Setelah itu,
Platon berkata kepada istrinya bahwa ia akan menggantikan istrinya yang mendapatkan hukuman penjara.

Makna denotasi yang menunjukkan maskulinitas karakter Platon dapat dilihat melalui penanda berupa
Platon menggantikan istrinya masuk penjara. Hal tersebut dibuktikan melalui dialog Hem, uHozda. Ho &bl
noiiméme. Tak, 3nauum... Kak doszo Hazpesaemcs. ...Muauyusi hpuexaad. H, ecmecmeeHHo, CKa3aJ, 4¥mo 3a
pyaém cuden 5. ‘Tidak, kadang-kadang. Tapi Anda akan segera mengerti. Jadi kemudian... Berapa lama
memanaskannya. .. polisi datang. Saya, tentu saja, mengatakan bahwa yang mengemudi adalah saya’. Sementara itu,
petandanya adalah seorang suami yang menyelamatkan istrinya dari hukuman penjara. Di sisi lain, makna
konotasi dapat dilihat melalui penanda berupa Platon sebagai suami melakukan perannya sebagai pemimpin
keluarga. Keputusannya menggantikan istrinya yang mendapatkan hukuman penjara menunjukkan bahwa
Platon berusaha melakukan perannya sebagai pemimpin keluarga dengan melindungi istrinya. Berdasarkan
hal tersebut, tokoh Platon terlihat memiliki karakter interpersonal laki-laki maskulin, yaitu berjiwa
pemimpin.

g. Adegan 7: Representasi Karakteristik Karakter Personal

(1) Rangkaian Adegan (01:49:05—01:51:00)

.\

Get out of here :Ivo“w.andhn

show up at this station again!

Gambar 7. Adegan Representasi Karakteristik Karakter Personal
(2) Adegan
Ketika Andrei kembali ke stasiun, Vera segera mengakhiri hubungannya dengan Andrei dan mengaku
bahwa dirinya mencintai laki-laki lain. Hal tersebut membuat Andrei kesal. Setelah itu, Platon datang untuk

membela Vera dan mencoba melindunginya.

(3) Dialog (dalam bahasa Rusia dan terjemahan bahasa Indonesia)
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AHopeti
Bepa
AHopeti
Bepa
AHopeti
Bepa
AHopeti
Bepa
AHopeti
Bepa
AHopeti
Bepa
Ilnamon
AHopeti

Bepa
AHopeti
Bepa
I[laamon
AHopeti
I[laamoH

AHopeti

IInamon
AHopeti

Bepa
I[laamoH
AHopeti

Terjemahan
Vera
Andrei
Vera
Andrei
Vera
Andrei
Vera
Andrei
Vera
Andrei
Vera
Andrei
Vera
Platon
Andrei

Vera

Andrei
Vera

Platon
Andrei
Platon
Andrei

Platon

AHOprowa, mbl MeHs1 Henpasu/IbHO NOHSL.

A umo?

Cetivac.

Hy umo mut?

Cayuusnoch Hecyuacmboe.

0il. 1 mak u dyma: dviHu cnépau. [loHsmHo.

Ecau 6vt dbiHu, AHOprowa.

BepyHb, a mam dpyzo20 He 6bl0.

A nodobpana mebe 3ameHy.

A umo-mo He noHumaro, BepyHs. Hy notidém, a.

A meb6e usmenuna, AHOprowa.

A umo-mo He noHsia. Tel Wmo, myscuka umo ab Hawa? Hy u kmo ou?

OH...

Ilacnopm.

A-a. 3a6b14, MYHCUK, U3BUHU, MAKAS UCMOPUSL - NPOMAWKA notyyuaacs. C MeHss npudumaemcsi.
Iodu, 3akaxcu umo-Hu6yds. A npudy, onaayy. Tax.

Bom deHbeu 3a dblHU, 4eMOOAHbI BOH MAM, NOO CAYHCEOHbIM CMOAUKOM.

Xopowo.

A ¢ mo6oti 8 pacueme.

U menepb ewé som umo...

Omolidu, Ham no2ogopums Hado.

Iocaywati! HemedaenHo yxodu omcroda. Cavtwuuwis?! Ymobsl 601bWe mebst Ha IMoM 80K3aJ1e He
sudes. AAcHo?

A-a. Tak amo oH ymo sb npucmpouica?

A mebe umo gesesn desnams, k03éa? 1 mebe gesen dvlHU cmepedb. A mbt ymo Hameopua? A?
Cnekyasaum! Mep3zasey! [lowéa eoH omcroda! 51 mebe ecto Mopdy Habbro, NoHsA?

Ecau donpwleHewb.9mo umo noay4aemcsi, Bepa HukosnaesHa? /110608b KOH4UAACL - 0CMAAUCH
mMoJ1bKo 0e/108ble KOHMAKMbL.

Hem, MHe 3mum mosice npomueHo 3aHUMAMbCS.

Ilonsan?

Tot He ywiubcst, nadsaa?

Andryusha, kamu salah paham kepadaku.

Apa?

Sekarang...

Kamu apa?

Terjadi kemalangan.

Oh, aku pun berpikir begitu: melon dicuri. Itu sudah jelas.

Kalau saja melon, Andryusha.

Verun, tapi tidak ada yang lainnya.

Aku sudah memilih pengganti untukmu.

Aku tidak mengerti apapun, Verun. Ayo kita pergi.

Aku telah mengkhianatimu, Andryusha.

Aku tidak mengerti apa pun. Apakah kamu sudah menemukan seorang pria? Nah, siapa dia?
Dia....

Paspor.

Aah. Aku lupa, laki-laki, maafkan aku, seperti cerita, menghadapi kemelencengan. Aku harus
membayar. Ayo, pesan sesuatu. Aku akan datang, dan membayar. Jadi ....

Ini uang untuk melon-melon, koper ada di sana, di bawah meja servis.

Baik.

Aku membagikan keuntungan denganmu.

Dan sekarang tentang satu hal lagi.

Pergilah, kami perlu bicara.

Dengar! Segera pergi dari sini. Kau dengar? Agar tidak lagi kau terlihat di stasiun ini. Jelas?
Ah, jadi dia ini yang telah menempatkan diri? Apa yang kuperintahkan kepadamu, bajingan?
Aku menyuruhmu untuk menjaga melon-melon. Tapi apa-apaan perbuatanmu itu? Hah?

Dasar pencatut! Tengik! Pergi kau dari sini! Aku akan meninju wajahmu, kau mengerti?
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Andrei . Jika Anda melompat.

Andrei . Ada apa, Vera Nikolaevna? Cinta sudah berakhir, hanya kontak bisnis yang tersisa.
Vera . Tidak, saya juga benci melakukan itu.

Platon : Paham?

Andrei . Anda tidak terluka, bajingan?

Tabel 8. Perbandingan Denotasi dan Konotasi Adegan 7
Denotasi Konotasi
Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin tidak putus asa saat Penanda: Platon Sergeyevich Ryabinin memiliki sifat
melawan Andrei untuk membela Vera, meskipun dirinya selalu  kompetitif dan ambisius dalam memperjuangkan suatu hal.
dikalahkan.

Petanda: Seorang laki-laki yang berusaha sekuat tenaga untuk Petanda: Sikap kompetitif dan ambisius yang ditunjukkan
melindungi perempuan yang dicintainya. Platon melalui kegigihannya melawan Andrei menunjukkan
karakteristik personal laki-laki maskulin.

Karakter maskulinitas terakhir yang diungkapkan oleh Chafetz (1978) adalah karakter maskulinitas
personal lain dari laki-laki, yakni agresif, berorientasi pada kesuksesan, ambisius, bangga, egois, percaya diri,
dapat dipercaya, sigap mengambil keputusan, kompetitif, serta berjiwa petualang. Dalam film Bokszax /15
Jleoux (Stasiun Untuk Berdua) (1982), karakter personal lain dari tokoh Platon sebagai sosok laki-laki adalah
kompetitif. Menurut Szirom (2017), laki-laki selalu ditantang untuk membuktikan maskulinitasnya hingga
dewasa sehingga laki-laki terdorong untuk menunjukkan karakter yang kuat dan kompetitif. Pertarungan
tunggal dan duel menjadi bagian dari simbol pertahanan kehormatan laki-laki dan menjadi salah satu ciri
maskulinitas tradisional Rusia (Zdravomyslova & Temkina, 2013)

Pada adegan tersebut, Vera mengaku kepada Andrei bahwa ia jatuh cinta kepada laki-laki lain. Andrei
marah dan membentak Vera, kemudian Platon datang dan meminta paspornya kepada Andrei. Setelah
mengembalikan paspor Platon, Andrei menyuruh Platon pergi. Namun, Platon menegaskan bahwa Andrei
harus berhenti mengganggu Vera dan meninggalkan Stasiun Zastupinsk selamanya. Hal tersebut
ditunjukkan melalui dialog [Tocaywatii! HemedaenHo yxodu omctoda. Caviwuwib?! Ymobul 601bwe mebst Ha
amom eok3aJie He gudes. SIcHo? ‘Dengar! Segera pergi dari sini. Kau dengar? Agar tidak lagi kau terlihat di stasiun
ini. Jelas?’. Dari ucapan Platon tersebut, Andrei dapat mengetahui bahwa Platon adalah laki-laki yang
dicintai Vera.

Andrei menghina Platon dan memulai pertengkaran dengan mengucapkan dialog A-a. Tak 3mo oH umo
/b npucmpouics? A mebe umo gesen desnamsw, K03én? A mebe sesen dblHU cmepeyb. A mbvl Ymo Hameopua?
A? ‘Ah, jadi dia ini yang telah menempatkan diri? Apa yang kuperintahkan kepadamu, bajingan? Aku menyuruhmu
untuk menjaga melon-melon. Tapi apa-apaan perbuatanmu itu? Hah?’. Andrei menghina Platon dengan
menyebutnya sebagai ko3éa ‘kambing’. Menurut Hardjatno (2016, p. 450), kata ko3éa dapat dimaknai
sebagai bentuk hinaan terhadap laki-laki. Andrei yang marah mendorong Platon hingga Platon jatuh
menabrak meja makan. Platon kembali bangkit dan mencoba melawan Andrei, tetapi Platon kembali jatuh
karena serangan Andrei. Pada adegan ini, Platon terlihat selalu bangkit dari jatuhnya dan selalu berupaya
melawan Andrei meskipun Andrei selalu mengalahkannya.

Makna denotasi yang mengungkapkan maskulinitas dapat terlihat melalui penanda berupa Platon yang
tidak putus asa saat melawan Andrei. Hal ini dilakukannya untuk melindungi Vera meskipun Platon berkali-
kali jatuh dan terluka secara fisik. Di samping itu, petanda makna denotasi pada adegan ini adalah seorang
laki-laki yang rela berjuang sekuat tenaga untuk melindungi perempuan yang dicintainya. Makna konotasi
dalam adegan ini terlihat melalui penanda berupa Platon sebagai laki-laki maskulin memiliki sikap yang
kompetitif saat memperjuangkan sesuatu, yang dalam hal ini berupa keamanan dan kenyamanan Vera di
tempat kerjanya. Petanda dari makna konotasi pada adegan ini adalah sikap Platon yang selalu bangkit dan
berupaya melawan meskipun berkali-kali dikalahkan. Sikap tersebut menunjukkan bahwa Platon memiliki
karakter yang pantang menyerah. Karakter tersebut menunjukkan bahwa Platon memiliki sifat kompetitif.
Karakter kompetitif merupakan bagian dari karakter personal maskulinitas.

D. Penutup

Berdasarkan hasil analisis semiotika pada adegan-adegan film Boksax Jas Jleoux (Stasiun Untuk Berdua)
(1982), Platon sebagai tokoh utama laki-laki dalam film tersebut mampu menunjukkan representasi
maskulinitas meskipun berada dalam masyarakat dengan krisis maskulinitas. Maskulinitas tradisional yang
ditunjukkan oleh tokoh Platon sesuai dengan karakteristik maskulinitas tradisional yang diungkapkan oleh
Chafetz (1978). Pertama, tokoh Platon mampu menunjukkan karakter laki-laki maskulin saat menawarkan
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Vera diantarkan pulang dengan mendorong gerobak. Dalam bagian tersebut, Platon menunjukkan bahwa
dirinya adalah laki-laki yang bertubuh kuat. Karakter fisik yang kuat menunjukkan bahwa Platon adalah
laki-laki Uni Soviet yang maskulin. Kedua, tokoh Platon mampu menunjukkan karakter fungsional laki-laki
maskulin, yaitu kormilets atau penyedia dalam suatu hubungan. Karakter tersebut dibuktikan melalui adegan
Platon menolak uang yang diberikan oleh Vera untuk membayar kencan makan malam. Pada saat itu, Platon
membuktikan bahwa ia tetap mampu menjadi kormilets atau penyedia dengan tampil bermain piano di
restoran sehingga Platon dapat membayarkan kencan makan malamnya. Karakter ketiga adalah karakter
seksual. Tokoh Platon menunjukkan ciri maskulinitas seksual ketika dirinya berinisiatif mencium Vera
terlebih dahulu.

Ada pula karakter maskulinitas emosi, yaitu Platon menunjukkan dirinya tidak marah kepada Vera
meskipun Vera telah mengacaukan perjalanannya. Hal tersebut menunjukkan Platon memiliki sikap yang
tenang dan mampu mengontrol emosi. Karakter kelima adalah karakter intelektual yang ditunjukkan melalui
kemampuan Platon dalam mengambil keputusan yang realistis dan rasional saat berbincang dengan Vera.
Karakter keenam adalah karakter interpersonal yang ditunjukkan oleh Platon dengan kemampuannya
memimpin dan melindungi keluarga. Karakter yang terakhir adalah karakter personal. Karakter tersebut
dibuktikan melalui sifat kompetitif Platon saat melawan Andrei. Dengan demikian, tujuh karakter yang telah
diuraikan menunjukkan karakter personal laki-laki maskulin yang disampaikan oleh Chafetz (1978).
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